ABSTRAKS

Digulirkannya Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi yang tidak
disertai  alternatif model pembelajarannya, pada tahap
implementasinya dalam kelas (di Lapangan) masih sangat sulit untuk
dilaksanakan . Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengajukan
penelitian dengan judul : “Pengembangan Model Pembelajaran
Fisika SMU Yang Cocok Untuk Mengimplementasikan Kurikulum
Fisika SMU Berbasis Kompetensi Melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)”. Penelitian ini sebagai titik awal untuk mencari alternatif-
alternatif model pembelajaran fisika dalam rangka implementasi
Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi. Model Cooperative learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
merupakan salah satu solusi yang dianggap efektif dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dipilihnya
model cooperative learning, karena dalam model ini, semua
kompetensi pembelajaran yang disarankan oleh UNESCO, vyaitu
Learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live
together in peace and harmony, dapat dilatih secara optimal. Karena
sifat masalah di atas, maka untuk menjawab permasalahan tersebut,
metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), karena sifat PTK yang lebih mengutamakan data pengamatan
dan perilaku empirik. Pengembangan model pembelajarannya akan
dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika UPI, sedangkan uji coba
model pembelajarannya melalui metode PTK akan dilaksanakan di
SMUN 1 Lembang Kabupaten Bandung. Populasi penelitiannya adalah
seluruh siswa kelas | semester Il di SMUN 1 Lembang. Dari populasi
tersebut selanjutnya akan diambil beberapa kelas untuk dijadikan
sampel penelitian.



A. JUDUL PENELITIAN

Pengembangan Model Pembelajaran Fisika SMU Yang Co& Untuk
Mengimplementasikan  Kurikulum Fisika SMU Berbasis Kompetensi
Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

B. BIDANG ILMU
Pendidikan Fisika
C. PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Umum ydiakukan oleh
sebagian besar guru-guru fisika di Indonesia, yamgpitikberatkan pada metoda
ceramah dan transfer knowledge semata, telah oféga siswa dari tujuan
kegiatan belajar fisika yang sebenarnya. Dengarikiem proses danproduk fisika
tidak seperti yang diharapkan. Padahal menurut gagah yang sebenarnya,
kegiatan pembelajaran fisika itu harus dilakukaelai pendekatarinquiry,
dimana siswa dapat membangun pengetahuannya senmwtalui kegiatan
mengamati, menganalisis, mengolah data, dan mekesiknpulan.

UNESCO telah mengemukakan kompetensi standar Igipdoag harus
dimiliki oleh siswa yang telah menamatkan suatusesopendidikan dalam suatu
lembaga pendidikan. Standar global ini dimaksudagar hasil dari suatu proses
pendidikan di negara manapun, dapat berinteraksi ssma lain dalam percaturan
global. Standar kompetensi global (yang berkaitamgdn pembelajaran fisika ) itu
disebut 4 Pilar Pendidikan UNESCO, yaitu :

1. Lerning to know : Siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang ddaren
terhadap produk dan proses fisika (apa,bagaimdaa, mengapa) yang
memadai. Dalam fisika misalnya, siswa diharapkaemahami secara
bermakna fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, ohedel fisika , idea fisika ,
hubungan antar idea tersebut; dan alasan yang swndam, serta

menggunakan idea itu untuk menjelaskan dan menksigulioses-proses fisika



2. Lerning to do : Siswa memiliki keterampilan dan dapat melaksanaroses
fisika (doing physics) yang memadai untuk memacenimkatan
perkembangan intelektualnya. Beberapa hal yang ukemdy penerapan
“learning to do” dalam pembelajaran fisika :

* Pembelajarn fisika berorientasi papendekatan konstruktivisme. Siswa
membentuk pengetahuannya melalui interaksi dengghungannya dalam
proses asimilasi dan akomodasi.

» Belajar fisika merupakan proses yahtif, dinamik, dangeneratif.

3. Lerning to be : Siswa dapat menghargai atau mempunyai apresdsdap
nilai-nilai dan kaindahan akan produk dan proseidi, yang ditunjukkan
dengan sikap senang belajar, bekerja keras, wbgrsdisiplin, jujur, serta
mempunyai motif berprestasi yang tinggi dan rasagya diri. Aspek-aspek di
atas mendukung usaha siswa untuk meningkatkan daszar dan
mengembangkan keterampilan intelektual dirinyarsebarkelanjutan.

4. Lerning to live together in peace and harmony : Siswa dapat bersosialisasi dan
berkomunikasi dalam fisika , melalui bekerja atalafar bersama atau dalam
kelas, saling menghargai pendapat orang lain, rireaempendapat yang
berbeda, belajar mengemukakan pendapat dan ataedizer‘sharing ideas”
dengan orang lain dalam kegiatan fisika atau lgdamnya.

Akhir-akhir ini semua praktisi pendidikan fisikébaik di Indonesia maupun
di negara-negara lain, telah mengalami perubahadaoagan dalam pembelajaran
fisika , apalagi setelah UNESCO menyarankan pergyaa kurikulum yang
berbasis kompetensi , yaitu perancangan kurikulum yang dalam pembelajaya
diikat oleh 4 kompetensi yang dikenal dengan 4 ppé&mbalajaran, yaituL.earning
to know, learning to do, learning to be, danlearning to live together in peace and
harmony seperti yang dijelaskan di atas

Atas dasar itu maka telah terjadi beberapa perubgdamdangan dalam
pembelajaran fisika untuk mendukung berlangsuadg®empat pilar pembelajaran
di atas, yaitu :

» Dari pandangan kelas sebadaimpulan individu ke arah kelas

sebagakomuniti (masyarakat) belajar.



» Dari pandangan pencapaipwaban yang benar saja ke aratogika
dan fenomena fisis sebagai verifikasi.

« Dari pandangan guru sebageengajar (instructor) ke arah guru
sebagapendidik, motivator, fasilitator, dan manajer belajar.

» Dari penekanan padalengingat prosedur penyelesaian ke arah
pemahaman dan penalaran fisika.

» Dari penekanan padaenemukan jawaban secara mekanistik ke arah
menyusun konjengtur, menemukan, dan pemecahan masalah.

» Dari memandang dan memperlakukan sains selbadgiof isolated
concepts and procedures ke arahconnecting physics, its ideas, and its
applications.

Perubahan pandangan dalam pembelajaran ini, draaé&ga masih berada
pada tahap persiapan . Jangankan terimplementasé@osialisasikan saja masih
sangat jauh dari harapan, terutama untuk gurufigika di lapangan.

Pada saat ini dua pendekatan yang terjadi dalatensipembelajaran
didominasi oleh dua hal, yaitu struktkeilmuan dankapabilitas guru. Pendekatan
ini sebenarnya masih didominasi oleh kondgepching tanpa peduli tentang
banyaknya ragam individu yang diharapkan dapatko&kn prosegearning .

Model-model pembelajaran yang sedang berkembasgkiah-sekolah saat
ini, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolehnjutan Tingkat Pertama
(SLTP), sampai SekolahMenengah Umum (SMU), umummgesih berorientas
pada guru. Sistem penyampaiannya lebih banyak didominadi gl&ru yang gaya
mengajarnya cenderung bersikajoriter dan instruktif, serta komunikasinyaatu
arah. Model pembelajaran yang sedang berkembang sagada umumnya guru
yang memegang kendali, memainkan peran aktif, ser@esiswa duduk menerima
informasi, pengetahuan, dan keterampilan secasi. Gauru-guru kurang memberi
peluang dan kebebasan kepada siswa untuk menglegk@endapatnya, sehingga
siswa cenderung diam dan kurang berani menyataigasgnnya. Kreativitas dan
kemandiriannya mengalami hambatan dan bahkan tidakembang sama sekali.
Bahkan, banyak siswa yang asalnya kreatif darskitn menjadi apatis, akibat tidak

mendudkungnya suasana sosiokultural kelas. Iklinmb@tajaran seperti  ini



bertentangan dengan prinsip Cara Belajar Siswaf AKBBSA) dan sangat tidak
menunjang terhadap implementasi Kurikulum Berbasmnpetensi (KBK) yang
menurut rencana akan diimplementasikan pada tab@h 2anti.

Guru, pendidik, dan seluruh inovator pendidikarrubaerus berupaya untuk
melakukan perbaikan dan perubahan dalam pembelgjkhmsusnya dalam kelas.
Reformasi dalam pembelajaran perlu dibangun daenadlangkan guna menciptakan
suasana belajar yang lebih demokratis, sehinggsasaanteraksi dalam kelas, baik
antara guru dengan siswa, maupun antara siswa mlesigaa itu sendiri dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Pola interaask/ang tidak seimbang tidak
akan membuahkan hasil belajar yang optimal, meskipahan yang disampaikan
tersusun secara sistimatis. Peran guru dalam &elzggai instruktur harus mengalami
pergeseran menjadi fasilitator atau pemandu dalahjds. Penciptaan suasana
belajar yang demikian sangat memungkinkan tumbubaya-cara belajar kerjasama,
melakukan suatu kegiatan belajar secara gotongigpytalam istilah yang lebih
populer disebutooperative learning.

Cooperative learning sebagai salah satu model dajaten yang kreatif dan
inovatif merupakan salah satu solusi yang diangefgktif dalam meningkatkan
kualitas proses damnasil pembelajaran. Pengembangan pembelajaran ini perlu
diupayakan guna meningkatkan penguasaan konsepikdiska dan kreativitas
siswa . Pendekatan pembelajaran yang terpusat petiga (student centered
approach) merupakan pendekatan pembelajaran yamg hdikembangkan dalam
pembelajaran IPA. Pendekatan ini dalam penerapameysalami hambatan karena
gaya-gaya mengajar guru selama ini masih mempaitahacara-cara lama, dimana
guru memainkan peran sebagai subjek dan siswa aetlajgk. Keterampilan sosial
siswa dan guru kurang berkembang, sehingga komsindem interaksinya kurang
hidup. Dengan cooperative learning, guru dapat mekean cara-cara yang lebih
baik, komunikatif dan efektif untuk mengatasi mabkamnasalah pembelajaran. Teori
motivasi dari Slavin, memandang bahwa struktur amjucooperative adalah
menciptakan suatu situasi dimana setiap anggotdokepok dimungkinkan meraih
tujuan belajar, baik secara individu maupun sebarkelompok. Oleh karena itu,

untuk mencapai tujuan kelompok, setiap anggotanketk harus membantu teman



kelompoknya dengan cara apa saja yang dapat mermgé&mompok itu mencapai
tujuannya dan membantu teman-teman dalam kelompokntk melakukan sesuatu
secara maksimal.

Cooperative learning memungkinkan siswa terlibatif abada proses
pembelajaran, sehingga memberikan dampak yangfpgesitadap kualitas interaksi
dan komunikasi diantara siswa. Interaksi dan kokasiiyang berkualitas ini dapat
memotivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatheestasi belajaranya.
Meningkatnya prestasi belajar siswa juga dikarenalkgmda strategi belajar
cooperative learning, setiap anggota kelompok titumtuk bertanggung jawab atas
keberhasilan belajarnya, baik secara individu maugpecara berkelompok (Artzt :
1994). Seangkan Ross (1995) mengemukakan bahweaamlemgdpnya perbedaan
pendapat dan saling menjelaskan dari anggota kelorigin, cooperative learning
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Beberapa penelitian di bidang lain mengenai codperdearning, telah
memberikan hasil yang menggembirakan. Addridge @@kgn bahwa cooperative
learning dapat menumbuhkan sikap positif terhadapjgran dan angka drop-out
bagi siswa yang bermasalah cenderung berkurang,h@snat terhadap orang lain
tanpa membedakan suku, ras, dan jenis kelamin dapdiuh dengan subur, dan
kepekaan serta toleransi terhadap perbedaan p#fspekar mereka semakin
dirasakan (Hermin,1998:4).

Dalam pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM3e&kolah selama ini,
sebenarnya sudah ada sebagian guru yang menerapiada belajar kelompok.
Tugas-tugas yang dikerkajan siswa secara berkelongeperti : tugas praktikum di
laboratorium, tugas mengerjakan soal-soal latihaggs membaca, dan masih banyak
lagi tugas yang dikerjakan secara berkelompok. Namka dicermati, kegiatan
kelompok tersebubukanlah cooperative learning, melainkan tujuan dari kelompok
tersebut hanya untuk menyelesaikan tugas sematadig{ani biasanya didominasi
oleh siswa yang pandai. Sedangkan siswa yang keuosmakademiknya rendah,
kurang berperan dalam mengerjakan tugas tersehdd ¢operative learning, tujuan
kelompok bukan sekedar menyelesaikan tugas yarepaiitkan pada kelompok itu,



melainkan juga memberi jaminan bahwa setiap andggtampok tersebut menguasai
tugas yang diberikan.

Selama bertahun-tahun, Departemen Pendidikan ddud&gyaan (dulu),
Departemen Pendidikan Nasional (sekarang), teruseroe mensossialisasikan
upaya-upaya reformasi dalam bidang pembelajarada Rahapan implementasi,
reformasi tersebut selalu mendapatkan hambatan galgp besar. Hambatan yang
paling utama menurut temuan peneliti adalah bahwaaisi-inovasi pembelajaran
yang diinginkan oleh pemegang kebijakan tidak tphkementasikan, karena
kurangnya atauidak adanya model yang nyata dari kebijakan umum reformasi
pembelajaran tersebut. Ambillah sebagai contohlidiginnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi, pengembangan model pembelajaranny&k whiterapkan dalam kelas
masih tidak jelas. Itu sebabnya upaya-upaya refsirpembelajaran itu harus disertai
dengan model pengembangan pembelajarannya yang dgat dapat diterapkan
langsung di lapngan. Bertolak dari uraian di ataska pada penelitian kali ini,
peneliti mencoba mengajukan penelitian dengan judtPengembangan Model
Pembelajaran Fisika SMU Yang Cocok Untuk Mengimplerentasikan
Kurikulum Fisika SMU Berbasis Kompetensi Melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)".

Penelitian ini sebagai titik awal untuk mencarieaiatif-alternatif model
pembelajaran fisika dalam rangka implementasi Kuuin Berbasis Kompetensi.
Jika telah berhasil dikembangkan suatodel standar untuk topik fisika tertentu
dengan berbasis Cooperative Learning Tipe StudeatmTlAchievement Divisions,
danberhasil membangkitkan kompetensi-kompetens tertentu yang diharapkan secara
maksimal, maka akan dilakukan perancangan modebglamran untuk topik-topik
fisika lain secara lebih luafipilihnya model cooperative learning, karena dalam
model ini, semua kompetensi pembelajaran yang ahigan oleh UNESCO, yaitu
Learning to know, learning to do, learning to be, danlearning to live together in
peace and harmony, dapat dilatih secara optimal.

Sejalan dengan pendapat di atas, Slavin menambadbdana penggunaan
model cooperative learning dapat mempertinggi daamperluas belajar siswa

tentang konten kurikulum. Model pembelajaran iangat membantu pencapaian



tujuan secara efektif (Sukisno, 1998:32). Dengampeaative learning semua siswa
dapat belajar dengan baik atau bahkan lebih, ketdaerapkan cooperative learning
dibanding dengan cara belajar perorangan (individalena dalam suasana belajar
perorangan terkadang ada rasa persaingan diangs@na siswa. Cooperative
learning dapat pula menumbuhkan perhatian dan megoibasikap dan perilaku
kebersamaan antar sesama siswa dalam tatanan akanawkerjasama yang teratur
dalam kelompoknya. Keterlibatan setiap anggota rkplik dapat mempengaruhi
penampilan dan keberhasilan kerja anggota (Sl&38d)1

Sebagai pelengkap, Horton dan Charlie menyatakahwdadengan
cooperative learning, suasana belajar antar sesaggota dalam kelompok dapat
menumbuhkan keberanian mengemukakan pendapatg saémberi kesempatan
kepada orang lain untuk mengajukan gagasan atagiapatnya, dan membangun
suasana saling menghargai (Juliati,2000:39).

Melalui cooperative leraning anggota kelompok dapamperoleh sejumlah
pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalamamdbEkerja sama, terutama
dalam membahas suatu masalah tanpa membedaka siatal, tingkat pendidikan
dan pengalaman, kecerdasan individu, serta jeriake di dalam kelompok itu.
Pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman yang dipeari cooperative learning

dapat memberi kepuasan tersendiri, baik secaraidudil maupun secara kelompok.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikda pendahuluan, maka
masalah pokok penelitian ini adalaiViencari model pembelgjaran fiskka SMU
yang bermutu (memenuhi kriteria model pembelajaran yang baik atau memenuhi
standar) sebagai alternatif model pembelajaran dalam rangka implementas
Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi.

Agar masalah ini dapat ditangani secefektif danefisien, maka masalah ini
perlu dirumuskan secara lebih terperinci sebagakute

1) Model pembelajaran yang baik adalah seoptimal muangienunjukkan

aktivitas yang tinggi dari siswa dan guliodel pembelajaran fisika yang



bagaimana yang dapat melibatkan aktivitas siswa dan guru dengan
frekuensi yang sangat tinggi ?

2) Model pembelajaran fisika yang bagaimana yang dapat membangkitkan
kompetensi-kompetensi |earning to know, learning to do, learning to be,
dan learning to live together in peace and harmony pada diri siswa secara
optimal ?

3) Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model
pembelajaran fisika yang dikembangkan dalam penelitian ini ?

Karena sifat masalah di atas adalah untuk menaadehrpembelajaran fisika

SMU yang baik, maka untuk menjawab permasalahaeliat sangat cocok dengan
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tinglakkelas (PTK) mengutamakan
data pengamatan dan perilaku empirik. Penelitian tindakan kelas menelaah ada
tidaknya kemajuan, sementara proses pembelajarars teerjalan, informasi-
informasi dikumpulkan, diolah, didiskusikan, dimitdeh pelaku tindakan. Perubahan
kemajuan dicermati dari peristiwa satu ke peristygag lain, dari waktu ke waktu,
bukan sekedar impresionistik-subjektif, melainkaenghn melakukan evaluasi
formatif. Sehingga dengan demikian, model pembelajayang dirancang, akan
terus-menerus mengalami kemajuan, dengan cara nmeatisasi kekurangan-
kekurangannya dari satu siklus ke siklus berikutniengan demikian akan
dihasilkan suatu model pembelajaran yang sangalji telan dinamis, karena
perubahan atas kekurangan-kekurangannya masih dapas berlanjut, jika

penelitian ini terus-menerus dilakukan oleh pelakdakan berikutnya.

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mencari model pemajaean fisika SMU yang
paling cocok, dalam rangka implementasi KurikulBerbasis Kompetensi (KBK),
sehingga disamping proses dan hasil belajar sisvemingkat, kompetensi-
kompetensiLearning to know, learning to do, learning to be, danlearning to live
together in peace and harmony) dapat dilatihkan seoptimal mungkin.



F.KONSTRIBUSI PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan akan memberikan solusikimengatasi kesulitan
belajar siswa yang bermasalah, khususnya yang faenigakesulitan dalam
memahami konsep-konsep fisika, karena model pefabatacooperative learning ini
menekankan pada kerjasama dengan teman sekelongpaaiyngga memungkinkan
siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan bertukardikdalam kegiatan diskusi.

Bagi guru fisika diharapakan dapat menjadi masukenharga dalam
memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai meméelajaran yang cocok
untuk mengimplementasikan Kurikulum Fisika Berbagempetensi, sehingga
mereka dapat menggunakannya dalam pembelajar&a @isisekolah, sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran fisika untuk imgkatkan prestasi belajar siswa.

Disamping itu, penelitian ini juga memberikan pelgekepada dosen dan
mahasiswa calon guru fisika untuk meningkatkajakama penelitian dalam rangka
meningkatkan kepakarannya baik dalam pengembangaterimajarnya maupun

dalam pengembangan PBM-nya.

G.TINJAUAN PUSTAKA
1) Konsep Cooperative Learning

Istilah cooperative learning dalam wacana Bahadariesia dikenal dengan
pembelajaran kooperatif. Istilah ini lebih bermakehih daripada sekedar belajar
kelompok dalam pengertian tradisional yang membehkeiompok kerja dengan
lingkungan yang positif dan meniadakan persaingdividu dalam kelompok untuk
mencapai prestasi akademik. Penggunaan model @mgeldearning merupakan
suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yanduhédrkan partisipasi dan
kerjasama dalam kelompok .Cooperative learning tdapingkatkan cara belajar
siswa menuju lebih baik, sikap tolong—menolong mhaleeberapa perilaku sosial
(Stahl, 1994:25)

Cooperative learning merupakan suatu model pendvalajyang menekankan

pada aktifitas siswa dalam belajar kelompok kengmpelajari materi pelajaran dan
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mengerjakan tugas. Anggota kelompok bertanggungahavatas kesuksesan
kelompoknya. Model pembelajaran ini memanfaatkantuzn siswa lain untuk

meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahan @eldjarena terkadang siswa
lebih paham akan hal yang disampaiakn oleh temamiaygpada gurunya, serta
bahasa yang digunakan oleh siswa terkadang leb@taimdipahami oleh siswa yang
lainnya.

Dalam cooperative learning ada struktur dorongan tlmas yan bersifat
kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya irkgiraecara terbuka dan hubungan
yang bersifat interdependesi efektif diantara at@gelompok. Pola hubungan kerja
seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yangitfjadentang apa yang dapat
dilakukan oleh siswa, untuk mencapai keberhasikajdér berdasarkan kemampuan
dirinya secara individu dan andil dari anggota kegdok lain selama belajar bersama
dalam kelompok. Dalam menyelesaikan tugas kelompmeitiap anggota saling
bekerjasama secara kolaboratif dan membantu untaknalhami suatu materi,
memeriksa dan memperbaiki pekerjaan teman, segiatke lainnya, dengan tujuan
mencapai hasil belajar yang tinggi. Ditanamkan Kepsiswa bahwa belajar belum
selesai apabila salah satu anggota kelompok belenguasai materi pembelajaran.

Cooperative leraning memungkinkan timbulnya komasikdan interaksi
yang lebih berkkualitas antara siswa dengan sisal@nd kelompok, maupun antara
siswa dengan siswa antar kelompok, dan guru dapgtetan sebagai motivator,
fasilitator dan moderator. Juga pada pembelajmiasiswa ditempatkan pada peran
yang sama untuk mencapai tujuan belajar, penguasaateri pelajaran dan
keberhasilan belajar, yang dipandang tidak semata-mapat ditentukan oleh guru,
tetapi merupakan tanggung jawab bersama, sehingga mendorong tumbuh dan
berkembangnya rasa kebersamaan dan saling memhbaotdlantara siswa.

Tiga konsep utama yang menjadi karakteristik coaper learning
(Slavin,1995:5), yaitypenghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan
kesempatan yang sama untuk berhasil. Proses pembelajaran dengan model
cooperative learning mampu merangsang dan menggpg&dnsi siswa secara
optimal dalam suasana belajar pada kelompok-kel&migecil yang bervariasi

kemampuan dan jenis kelaminnya (Nur dan Saman§)199
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Beberapa ahli mencoba menjelaskan pengertian pejatsi kooperatif.
Scott (1992) mengatakan bahwa cooperative learmmegupakan sustu proses
penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang mgkmkean siswa-siswa dapat
bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil yangrdggr dalam mengerjakan
tugas. Mahmud (1990:234) selanjutnya menyebutkdiwaacooperative leraning
merupakan fondasi yang baik untuk meningkatkan riyan prestasi siswa. Watson
(1991) membatasi cooperative learning sebagai lingén belajar dimana siswa
bekerjasama dalam suatu kelompok kecil yang kemamma berbeda-beda untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tujuan dibagtukkelompok cooperative
adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswadapat terlibat secara aktif

dalam proses berfikir dalam kegiatan belajar.

2) Karakteristik dan Prinsip Cooperative Learning

Karakteristik merupakan perilaku yang tampak damjadk tabiat atau
karakter dari kegiatan cooperative learning. Slamengatakan bahwa cooperative
learning memiliki sejumlah karakteristik tertentuang membedakan dengan
pembelajaran lain dan karakteristik tersebut ddpatiikan sebagai berikut :

a. Mengacu kepada keberhasilan kemompok: Keberhasilan kelompok adalah
kemenangan kelompok adalam berkompetisi pada sukdgiatan
pembelajaran. Keberhasilan kelompok dicapai bersalela semua anggota
kelompok.

b. Menekankan peranan anggota: Setiap anggota dalam kelompok memiliki
tugas dan fungsi yang jelas, artinya anggota ketdmiperperan sebagai
pendorong, pendamai, penggerak, pemberi keputaszunperumus.

c. Mengandalkan sumber atau bahan: Sumber atau bahan yang akan dipelajari
dibagi secara merata untuk setiap anggota kelompakan pelajaran yang
dimaksudkan adalah berupa bahan bacaan atau Ldfepar Siswa (LKS)
yang berkenaan dengan materi pelajaran yang akgarldin.

d. Menekankan interaksi: Setiap anggota kelompok berinteraksi secara tatap
muka dalam kelompok secara terarah dan memangurielengan menyebut

nama.
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e. Mengutamakan tanggungjawab individu: Kemenangan kelompok
bergantung kepada hasil belajar individu terhadamaghaman materi
pembelajaran. Setiap anggota kelompok membimbitgssana lain terhadap
bahan pembelajaran yang belum dipahami. Setelabhssamggota kelompok
memahami bahan pembelajaran, maka anggota kelongiai untuk
melaksanakan tes (kuis) pada akhir setiap pertemuan

f. Menciptakan peluang untuk kemenangan bersama: Setiap siswa
memberikan sumbangan kepada kelompoknya berupahaidad belajarnya.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara setiap angdgeiampok berusaha
memperoleh nilai terbaik.

g. Mengutamakan hubungan pribadi: Semua anggota kelompok perlu bergaul
satu sama lain dan saling tolong-menolong dalaydrekelompok.

h. Menitikberatkan kepada kepemimpinan bersama: Setiap siswa berhak untuk
bicara dan memiliki tugas sendiri-sendiri. Guru tioglak sebagai
pembimbing pada setiap waktu pembelajaran berlamggsu

i. Menekankan penilaian atau penghargaan kelompok: Penilaian kelompok
diberikan pada usaha bersama dengan anggota katodgm penghargaan
kelompok biasanya diberikan apabila suatu kelommpekang atau menjuarai
permainan antar kelompok (Achyar ,1998).

Sebagai suatu model pembelajaran, cooperativeihgadimunculkan dengan
beberapa prinsip. Lundgren mengenalkan prinsipsgriocooperative learning sebagai
berikut :

1. Sswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam atau berenag

bersama.

2. Sswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam
kelompoknya disamping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri
dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3. Sswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang
sama.

4. Sswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya

diantara para anggota kelompok.
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5. Sswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan, yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kel ompok.

6. Sswa melakukan kepemimpinan bersama sambil bekerja dan belajar
untuk mendapatkan keterampilan.

7. Sswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi

yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.

3) Perbedaan Cooperative Learning dan Traditional Leaning

Menurut Johnson and Johnson (1984), perbedaanmgelo belajar
cooperative dengan kelompok belajar tradisionabdrkan dalam tabel berikut :

Tabel 1
Perbedaan Cooperative Learning dan Traditional Learning

Kelompok Belajar Cooperative Kelompok Belajar Tradisional
Kepemimpinan bersama Satu pemimpin
Saling ketergantungan yang positif Tidak ada saling ketergantungan
Keanggotaan yang heterogen Keanggotaan homogen

Tanggung jawab terhadap hasil belajar | Tanggung jawab terhadap hasil belajar

oleh seluruh anggota kel ompok sendiri

Menekankan pada tugas dan hubungan | Hanya menekankan pada tugas
cooper ative

Ditunjang oleh guru Diarahkan oleh guru

Satu hasil kelompok Beberapa hasil individual
Evaluas kelompok Evaluasi Individual

Jika diperhatikan secara seksama perbadaan anagapeerative learning
dengan traditional learning di atas tampak bahwapemtive learning memiliki
beberapa keunggulan. Dengan cooperative learnimgota kelompok memiliki
hubungan saling ketergantungan. Tanggung jawabmim& diberikan kepada
individu. Melalui cooperative learning anggota kefmk dapat memiliki sifat positif
terhadap sesama anggota kelompok lainnya. Par emggaanggung jawab sendiri

adan yang lain bekerja untuk memperoleh kualitasyyanggi. Rasa hormat antara
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sesama siswa baik ras, suku, ataupun jenis keldapat tumbuh dan berkembang
dengan subur. Cooperative learning dapat meningkattesadaran dan toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan pandangan pandangamasesiswa. Tegasnya
cooperative learning dapat meningkatkan kemampuemenahkan masalah-masalah

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diaerstahl,1994).

4) Tingkat Keterampilan Kooperatif

Cooperative learning sebagai suatu keterampilagjdyelmemiliki tingkatan-
tingkatan atau level tertentu dan setiap tingk&asebut memiliki aspek-aspek pula.
Menurut Lundgren (1994 : 22-26), keterampilan kaapkitu dibedakan menjadi 3
tingkatan, yaitu Tingkatan dasar, tingkatan terampil, dantingkatan mahir. Dalam
setiap tingkatan terdapat beberapa aspek kete@myaing perlu dimiliki siswa agar
mereka dapat mengembangkan keterampilan koopeatasicara baik dalam kelas.

a. Tingkatan Dasar
Pada tingkat dasar, ada beberapa keterampilan #aidpeyang
dipersyaratkan, antara lain : (1) Membangun kesspak untuk menyamakan
persepsi atau pendapat untuk meningkatkan hubukeyga dalam kelompok. (2)
Menghargai konstribusi dengan memperhatikan ataugereal apa yang dikatakan
atau dikerjakan anggota lain. Penghargaan ini ts#dd&lu harus setuju anggota lain,
boleh juga berupa kritikan terhadap gagasan yaagldin. (3) Mengambil giliran
dan berbagi tugas, dimana setiap anggota kelompeksetlia menerima,
menggantikan, dan atau mengemban tugas/tanggun@b jatertentu dalam
kelompok. (4) Berada dalam kelompok, melakukan dsatna selama kegiatan
belajar berlangsung. (5) Berada dalam tugas, tbe@da dalam kelompok,
bekerjasama dengan anggota kelompok, dan memerusk@s yang menjadi
tanggung jawabnya agar kegiatan dapat diselesdipat pada waktunya. (6)
Mendorong pertisipasi, mendorong semua anggota mkmlk untuk tetap
bekerjasama, saling membantu, dan memberikan rkounstterhadap tugas-tugas
kelompok. (7) Mengundang anggota kelompok lain kifterpartisipasi, meminta
anggota kelompok lain memberi sumbang saran ikchidera dan berpartisipasi
terhadap tugas yang diberikan. (8) Menylesaikanadugengan tepat waktu,
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memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyelaraikugas-tugas yang
diemban. (9) Menghormati perbedaan individu, menggiadan menghormati
budaya, suku, ras, atau pengalaman-pengalamasettatia siswa.

. Tingkatan Terampil
Pad tahap terampil, keterampilan kooperatif yangemryaratkan bagi

siswa adalah antara lain : (1) Menunjukkan pengiamrgdan rasa simpati,
menunjukkan rasa hormat, saling pengertian, daritsgtas terhadap usulan-
usulan yang berbeda dari orang lain. (2) Menguniggkiaketidaksetujuan dengan
cara yang dapat diterima, mampu menyatakan pengapgtberbeda dengan cara
yang sopan dan sikap santun. (3) Mendengarkan ssetddif, memperhatikan
informasi yang disampaikan, menghargai pendapadratalam kelompok, mampu
menggunakan pesan fisik dan lisan, sehingga penabtehiu bahwa siswa dapat
mengerti informasi yang disampaikan. (4) Bertanpararti siswa meminta,
menanyakan suatu informasi atau kejelasan. Pedanylpat menggerakkan
anggota kelompok yang tidak aktif berperan sertand&egiatan, dan jika anggota
kelompok tidak mengerti, dapat bertanya kepada @agigelompoknya dan juga
kepada guru. (5) Menafsirkan, menyatakan kemb#drimasi dengan kalimat yang
berbeda, menanyakan informasi yang tidak jelas désngan memberi penekanan
tertentu. (6) Mengatur dan mengorganisir, mererkamaentuk keterampilan yang
diperlukan, menyusun dan menyelesaikan suatu @eltegecara efektif dan efisien.
(7) Menerima tanggung jawab, bersedia dan mampuikoétanggung jawab dan
tugas-tugas untuk dirinya sendiri serta untuk kegokmya. (8) Mengurangi

ketegangan, menciptakan suasana damai dalam Hetagama dengan kelompok.

. Tingkatan Mahir

Pada tahap mahir, siswa dipersyaratkan memiliki eisemmkat
keterampilan kooperatif, seperti : (1) Mengelaboragenyusun konsep, membuat
kesimpulan dan mensintesa sejumlah pendapat mdniggiletopik tertentu. (2)
Memeriksa ketepatan, membandingkan jawaban-jawalagy ada, memastikan
mana jawaban yang benar dan yang salah kepada teshkafompok (memiliki

kesamaan pendapat). (3) mengevaluasi kebenaratgaywamembantu siswa lain
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memikirkan dan menimbang-nimbang jawaban yang ii&er hingga mereka

yakin bahwa jawaban itu memang tepat. (4) Menetapkguan, menetapkan

prioritas-prioritas dengan tujuan yang jelas damyp&esaiannya efisien. (5)

Berkompromi, membangun rasa hormat kepada orang thengan belajar

mengkritik pendapatnya (bukan orangnya) untuk mengy ketegangan atau

perdebatan yang mungkin terjadi.

5) Strategi Cooperative Learning

Untuk dapat menerapkan suatu metode mengajar ulgaerlsuatu strategi

agar metode itu benar-benar efektif. Penggunaategir yang tepat dan penuh

pengertian oleh guru, dapat memperbesar minataredsgwa dan karenanya dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan ptasedur yang

direncanakan oleh guru dan dilaksanakan dalam grbetajar mengajar untuk

dapat memberikan kemudahan kepada siswa sehinggapa&ée tujuan yang

diharapkan. Pembelajaran kooperatif menyusun tagigpembelajaran dalam

merangkai strategi belajar mengajar yang berupdtsir pembelajatran kooperatif.

Strategi pembelajaran kooperatif secara garis lesdiri dari :

Numbered Heads Together : Siswa dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok kecil (1-5 orang), dalam setiap kelompiskva memiliki nomor diri,
guru memberi tugas kelompok, siswa berdiskusi méadanengerjakan tugas
kelompok, dalam diskusi kelas guru memanggil nordor siswa dalam
kelompok untuk menjawab pertanyaan, setiap jawalsava diberi skor sebagai
sekor kelompok. Dalam kegiatannya guru memberikaimfarsmen pada
konsep-konsep yang ditemukan siswa sebagai kesampulan guru
mengumumkan kelompok terbaik hari itu.

One Stay Two Stray: Anggota kelompok terdiri dari 3 orang, tahap pegam
kelompok mengerjakan suatu tugas, kemudian duagopangi ke kelompok
lain untuk mengamati apa yang telah dikerjakan dtelompok lain, dan
melaporkan apa yang telah mereka amati.

Jigsaw: Siswa dikelompokkan menjadi kelompok kecil (1-4 gy sebagai

home group dan expert group. Setiap home groupidibeaan atau tugas yang
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berbeda. Anggota kelompok bergabung dengan anggetampok lain
membentuk expert group untuk memecahkan masalapnsama. Expert group
membubarkan diri setelah mendapat jawaban. Siswgabeng kembali di
home group untuk saling menukarkan jawaban,
menjelaskan/mengkomunikasikan semua temuannya merexgroup. Tahap
selanjutnya evaluasi terhadap materi yang dipengtelsecara individu.
Pemusatan: Sebelum kegiatan dimulai, mintalah siswa menulgake sesuatu
yang telah mereka ketahui tentang topik yang akbicatakan. Setelah topik
dibicarakan, mintalah mereka berdiskusi tentanggeemuan baru yang mereka
peroleh.

Belgjar dari Teman: Buatlah kelompok-kelompok siswa beranggotakan dua
orang. Berilah setiap kelompok pertanyaan berbedaldentang materi yang
sedang dipelajari. Guru menjanjikan bonus jika merancapai prosentase
tertentu.

Mempertimbangkan Jawaban Orang Lain: Siswa dibagi kelompok
beranggotakan 4-5 orang, seluruh kelompok dibeagasibahan diskusi yang
sama. Setiap kelompok berdiskusi dan menetapkaep&katan terhadap
jawaban terbaik. Kemudian guru mengumpulkan sadak jawaban dari
setiap kelompok. Guru yang menetapkan kertas jawghaag dikumpulkan dari
setiap kelompok yang akan dikumpulkan.

Berbagi Papan Tulis: Mintalah setiap kelompok menuliskan ide/jawaban
terbaiknya pada papan tulis. Strategi ini memungkinkelompok-kelompok
lain membandingkan dan mempertimbangkan ide-idg yala pada papan tulis
sebaik pemikiran yang lebih tinggi lagi.

Menulis Catatan: Semua anggota kelompok (4 orang) menuliskan sebuah
catatan yang dimulai dengan : Apa yang saya meanggmtang bab ini
adalah.......... dan saya masih mengalami kesulitan dengan............
Mintalah mereka menukar catatannya dengan sesegamy tidak memiliki
beberapa kesulitan dan minta mereka untuk menjgweala cacatan tersebut.
Kemudian beri arahan pada mereka untuk menuliskgatan secara sungguh-

sungguh pada teman yang memiliki kesulitan tadi.
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Keping Pembicaraan: Berilah setiap anggota kelompok tujuh lembar kertas
kecil, setiap kali seseorang bicara, ia harus nmamgan selembar kertas,
kemudian setiap orang harus menghabiskan kartuingrasasing.
Think-Pair-Share (Berdiskusi Secara Berpasangan) : Guru menyatakan dan
memberikan pertanyaan, kemudian siswa berfikir,diskusi dengan cara
berpasangan. Selanjutnya pendapat du-tiga pasaligjarpulkan dan seorang
siswa dari satu kelompok tampil menyatakan pendagpat

Round Table: Guru memberikan selembar kertas berisi beberapamyaan
pada setiap kelompok,. Satu anggota kelompok meakbacsatu pertanyaan,
kemudian berdiskusi untuk mendapatkan jawaban. kkweitulis pada lembar
jawaban yang sama oleh anggota yang membaca pastantadi. Kertas
diberikan pada anggota berikutnya untuk menjawaltapgaan nomor
berikutnya, kemudian proses diulang pada anggotay yainnya sehingga
pertanyaan terjawab semua.

Kunjungan Kelompok: Tiga siswa dari setiap kelompok membawa pekerjaan
mereka yang lengkap untuk mengunjungi kelompok. |&ietiap siswa yang
tinggal di temapt menunjukkan pekerjaannya kepadagynjung tersebut.
Pengunjung membandingkan pekerjaannya dan mernjdetadda perbedaan.
Siswa siswi kembali ke kelompoknya, kemudian sissigwvi melanjutkan
kunjungan sampai setiap siswa melakukan kunjungarkali dan menjelaskan
sekali. Strategi ini berguna untuk memantau peéarja

Student Team Achievement Divisions. Guru memberikan pengajaran suatu
materi melalui metode ceramah, demonstrasi, ekspeariatau membahas buku
teks. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil @#hg). Setiap anggota
kelompok belajar, menyimpulkan, merenungkan kembph yang baru saja
diajarkan guru untuk menyiapkan tes individu. §ekalompok memiliki nama
yang dikehendaki, sebaiknya nama-nama konseptistdag dibahas pada topik
yang sedang dipelajari. Siswa melaksanakan tesidhdiNilai tes diperoleh
atas dasar jawaban yang benar. Setelah diperiksaasailai individu dalam

kelompok digabungkan menjadi nilai kelompok. Selémja nilai kelompok
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terbesar diberikan penghargaan untuk tiga kelontpddesar misalnya : Good

team, great team dan super team.

6) Langkah-Langkah Penerapan CooperativeLearning TipeStudent Team
Achievement Divisions
Dalam penelitian ini akan digunakan cooperativenieq tipe Student
Team Achievement Divisions, karena tipe ini lebianakankan kerjasama anggota
kelompok agar berhasil mencapai pemahaman matelikuhg dengan adanya
pengadaan kuis dan penghargaan kelompok. Penecapperative learning tipe
Student Team Achievement Division merupakan salaiu sipe pembelajaran
cooperative yang mendorong siswa melakukan kerjasasaling membantu
menyelesaikan tugas-tugas, dan menguasai sertarapkae keterampilan yang
diberikan. Penerapan cooperative learning tipee&tudieam Achievement Division
merujuk pada konsep Slavin (1995:71) dengan 5 kmglaitu : (1) Penyajian
materi, (2) Kegiatan kelompok, (3) Tes, (4) Penmfan skor perkembangan
individu, (5) Pemberian penghargaan kelompok. Lahgkngkah tersebut
kemudian dikembangkan menjadi 6 kelompok sesuaigaten kebutuhan
pelaksanaan penelitian ini, yaitu :
» Langkah 1 Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pajabten dengan
menganalisis materi, membuat program satuan pejaksia rencana
pembelajaran yang sesuai dengan model cooperatweithg tipe Student Team
Achievement Division, dimana penerapan model imufai dari pembentukan
kelompok. Guru mempersiapak lembar kegiatan sisavey yberkaitan dengan
materi yang akan dibahas dan membuat lembar olssgreagamatan aktivitas
siswa dan guru
Dalam pembentukan kelompok yang sesuai dengan noodglerative
learning tipe Student Team Achievement Divisionknyasetiap kelompok
beranggotakan 4-6 orang siswa, yang terdiri dawa yang berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu dipertimkBangkriteria heterogenitas

lainnya seperti nilai prestasi yang beragam, je@kamin dan ras. Teknik

20



pembentukan kelompok dalam pembelajaran kooperatiblah dengan
meranking berdasarkan kemampuan akademiknya daédas KSlavin, 1995
:75). Dalam penelitian ini digunakan nilai akhiswga pada semester | untuk
dijadikan dasar dalam menentukan masing-masingrisi&.

Fungsi kelompok adalah untuk memastikan bahwa seanggota
kelompok ikut belajar, dan lebih khusus adalah nmemsippkan anggotanya
untuk mengerjakan tes/kuis dengan baik.

Sebelum KBM dimulai, guru memperkenalkan keteraampkooperatif
dan menjelaskan tiga aturan dasar pembelajaranekatifp yaitu : (1) Tetap
berada dalam kelas, (2) Mengajukan pertanyaan kepatbmpok sebelum
mengajukan pertanyaan kepada guru, (3) Memberikapan balik terhadap
ide-ide serta menghindari saling mengkritik sesarsaa dalam kelompok.

Selain tiga aturan dasar tersebut, guru juga pedanjelaskan aturan-
aturan lain dalam pembelajaran kooperatif, antiradebagai berikut :

v/ Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikawaadabman

sekelompok telah mempelajari materi pelajaran.

v' Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelunuaseanggota

kelompok menguasai materi pelajaran.

v' Dalam suatu kelompok harus saling berkata sopan.

Langkah 2 Penyajian Materi

Kegiatan penyajian materi dalam pembelajaran cabper learning
tipe Student Team Achievement Division, pada awaldiperkenalkan melalui
penyajian materi dalam kelas. Penyajian materikdkan oleh guru dengan
menggunakan media, umumnya melalui pengajaran aseleagsung atau
dengan ceramah, demonstrasi, dan diskusi.

Dalam hal ini siswa harus menyadari bahwa merekashaenar-benar
memperhatikan materi yang disajikan, karena ittnakambantu mereka untuk
mengerjakan soal tes/kuis dengan baik. Skor tes#etiap siswa menentukan
skor kelompok. Dalam tahap penyajian materi, halyhag perlu diperhatikan
adalah :
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v" Mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengayaagaakan
dipelajari siswa dalam kelompok.
v" Menekankan bahwa belajar adalah memahami maknabdkan
hafalan.
v Memberikan umpan balik sesering mungkin untuk maetrgd
pemahaman siswa.
v" Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyadeitar atau
salah.
v' Beralih kepada materi selanjutnya apabila siswahtehemahami
permasalahn yang ada.
» Langkah 3 Kegiatan Kelompok
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepad#asesiswa
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerjaniebk, setiap siswa berbagi
dalam mengerjakan tugas-tugas, dan selanjutny@gsakemberi informasi hasil
pekerjaannya. Jika ada siswa yang belum memaharaka ntemannya
bertanggung jawab untuk menjelaskannya. Karenar aldri kegiatan belajar
mengajar, guru mengambil salah satu pekerjaan sisean setiap kelompok
sebagai penialaian. Selama kegiatan dalam kelomgpak, bertindak sebagai
fasilitator yang memantau sekaligus mengamati kagiamasing-masing
kelompok.
» Langkah 4 Tes
Ada 3 jenis tes yang akan diberikan, yaitu : pee-tes/kuis, dan terakhir
adalah pos-tes.
» Langkah 5 Perhitungan Skor Perkembangan I ndividu
» Langkah 6 Pemberian Penghargaan Kemompok

7) Penelitan Yang Relevan

Berdasarkan kajian teori dalam model cooperagaening tipe Student Team
Achievement Division, bahwa siswa akan lebih mudememukan dan memahami
materi pembelajaran yang sulit apabila mereka daggeidiskusikan materi tersebut

bersama dengan temannya. Selain itu penghargaaompek juga penting
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peranannya dalam pembelajaran cooperative learnipg Student Team

Achievement Division untuk memotivasi siswa dalamlafar, sehingga dengan

adanya motivasi belajar, diharapkan prestasi bedsgava dapat meningkat.

Berbagai penelitian tentang model pembelajaran &a@dib yang relevan telah
dilakukan, yaitu :

[J Huber, Bogatzki, dan Winter (Slavin,1995:43) memagkan pembelajaran
cooperative learning tipe Student Team Achieveniswision dengan kelompok
kerja tradisional yang tidak memiliki tujuan keloakpdan pertanggungjawaban
individu.Penelitian ini memberikan hasil bahwa kepok belajar model
cooperative learning tipe Student Team Achieveniewision mendapatkan skor
yang lebih baik, serta pengaruh tujuan kelompok @antanggungjawaban
individu terhadap prestasi siswa memberikan efekliame yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode yang tidak memiliki aojukelompok dan
pertanggungjawaban individu.

1 Okebukola (Slavin,1995 :43) menemukan bahwa pemmagesil belajar siswa
dalam kelompok pembelajaran model cooperative ilegrtipe Student Team
Achievement Division dan Team Games Tournamenthletinggi dengan
menggunakan metode penghargaan kelompok. Pendagasuai dengan Oickle
(Slavin,1995 :60) yang menemukan bahwa pembelajanadel cooperative
learning tipe Student Team Achievement Division gzanenggunakan teknik
penghargaan kelompok memberi pengaruh positif teqhdasil belajar siswa.

1 Okebukola (Sherman,1998 :60) meneliti pembelaja®A di Nigeria, ia
menemukan prestasi yang lebih tinggi dalam kelasgyanenerapkan
penggabungan kerjasama dan persaingan kelompokg@etientuk penghargaan
kelompok) dibandingkan dengan prestasi pada kelapédeatif murni yang tidak
menerapkan penghargaan kelompok.

7 Lonning (1993) melakukan penelitian tentang peremapnodel cooperative
learning strategy. Dalam penelitiannya hampir séligiswa berperan aktif dalam
belajar, karena diterapkan strategi belajar keldmBenelitian ini menekankan

pada rujukan konstruktivisme sosial (konstruktiveskygotsky).
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7 | Wayan Lasmawan (1997) dalam hasil penelitianny@nyimpulkan bahwa
belajar cooperative mempunyai efektivitas yang eukdinggi, dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam hubungarmengan penguasaan
materi, sikap, keterampilan-keterampilan sosialneiakan iklim dan suasana
belajar mengajar siswa yang aktif dan interaktienmgkatkan kegairahan,
motivasi, penguasaan materi dan keakraban antawa siengan siswa serta siswa
dengan guru.

[l Wawan Wahyu (1999) dalam penelitiannya menyimpulbamwa profil konsepsi
siswa setelah belajar kimia melalui model coopeeatearning strategy adalah
meningkat secara bervariasi. Berdasarkan hasilitpegan statistik ditemukan
bahwa terdapat perubahan konsepsi siswa yangikggnietelah belajar melalui
cooperative learning strategy.

{1 Durren dan Cherington (1992) menemukan bahwa sigarzg dibelajarkan
dengan menggunakan kelompok kooperatif mampu megagirdan dapat
menerapkan strategi pemecahan masalah yang leikhdbaepada siswa dari
kelas yang diberikan dengan cara biasa. Kemudida pagian lain dikemukakan
bahw siswa lebih suka memcahkan masalah lebih laghadalam kelompok
kooperatifnya, dan siswa yang dibelajarkan dergaa biasa cenderung lebih
cepat menyerah apabila mereka tidak menemukani selcera tepat.

H.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah penelitian
tindakan berbasis kelas. Secara singkat penefitidakan kelas didefinisikan sebagai
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakodakan, yang dilakukan untuk
meninggikan kemantapan rasional dari tindakan-kada mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadapan-tindakan yang
dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi dimamaktek-praktek pembelajaran
tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuarsebut, penelitian tindakan
kelas dilaksanakan berupa pengkajian berdaur (@frlyang terdiri atas 4 tahap

yaitu :
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MERENCANAKAN
| |
MELAKUKAN
TINDAKAN

MENGAMATI \

MEREFLEKSI |

Gambar 1
Kajian Berdaur 4 tahapenelitian tindakan kelas

Setelah dilakukan perenungan atau refleksi yangcatemp analisis, sintesis,
dan penilaian terhadap hasil pengamatan prosesa dmasil tindakan tadi,
kemungkinan muncul permasalahan atau pemikiran lyamng perlu mendapat
perhatian, sehingga pada gilirannya perlu dilakuk@nencanaan ualang. Dalam

penelitian ini hanya akan dilakukan un@ikiklus saja.

Rencana tindakan dalam PTK ini terdiri dari bebar@hap, yaitu :
¢ Tahap Persiapan

1. Menetapkan sumber data penelitian adalah seluswaspada kelas yang
akan digunakan sebagai kelas penelitian.

2. Menetapkan metode pembelajaran untuk siklus I.

3. Menetapkan jenis media untuk kegiatan demonstrasg yakan digunakan
untuk siklus I.

4. Menyusun rencana pembelajaran yang meliputi : sleenpembelajaran dan

alokasi waktu, prosedur demonstrasi, dan penyiagaluasinya.
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5.

Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggunttkamat observasi

yang telah disiapkan sebelumnya, dimana observiaiuétan oleh seorang
pengamat dan dilaksanakan secara bersamaaan geigksanaan tindakan.

Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan daita, jgnis data kualitatif

yang dikumpulkan melalui observasi, angket, wawemadan data kuantitatif
yang dikumpulkan dari evaluasi hasil belajar siswa

Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu akikukan oleh pelaksana
tindakan dan observer secara bersama-sama dardiéddankan setelah usai

pemberian tindakan dan pelaksanaan observasi gatiap siklusnya.

¢ Tahap Pelaksanaan Siklus Pertama

1.

Memberikan pre-tes untuk mengobservasi penguassaa gerhadap konsep
yang telah diperoleh (materi prasyarat) dan yarsgkaitannya dengan materi
yang akan diberikan. Sekaligus mengobservasi keddzas secara utuh.
Melakukan tindakan berupa kegiatan inti proses @ajran dengan metode
ceramah, demonstrasi, dan diskusi.

Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok yang begatakan lima
sampai enam orang siswa untuk setiap kelompok dekgaposisi laki-laki
dan perempuan dengan tingkat kemampuan yang bebeelda(heterogen).
Memberikan tes/kuis yang berupa soal uraian untakgatahui hasil belajar
siswa secara individu maupun berkelompok.

Memberikan penghargaan kelompok pada kahir penaratajsebanyak satu
kali sesuai dengan predikat kelompok yang dicapai.

Memberikan pos-tes sebagai alat ukur tercapairjyariypembelajaran.

7. Pelaksanaan observasi akan dilakukan oleh seoragggamat dan

dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanadakati guna
mengumpulkan data.

Pelaksanaan refleksi akan dilakukan setelah udakgsnaan tindakan dan
observasi guna mengkaji/menganalisis data yangralgie dari proses
tindakan dan observasi yang akan dijadikan baheanpanaan tindakan baru

yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Patlaptani akan diketahui
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kekurangan dari model yang telah dirancang, keamudiilakukan revisi
terhadap model tersebut untuk diujicobakan padassberikutnya.

9. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keduzendasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana tindalkeny yelah disusun untuk
siklus kedua, demikian pula untuk siklus-siklusikgnya akan dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi sebelumnya sampai pefaten terselesaikan
sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan.

Secara garis besar, diagram alur pelaksanaan {emeRTK ini adalah

sebagai berikut :
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DIAGRAM ALUR PENELITIAN

Studi Kepustakaan
Strategi Belajar
Kooperatif

Analisis Kurikulum Fisika
SMU Berbasis Kompetensi

A 4

Perancangan Model
Pembelajaran Kooperatif

A 4

A 4
Penyusunan Instrumen,
Judgement dan Uji Coba
sertaRevisi Instrumen

A\ 4
Pelaksanaan Pre-Tes

A 4
Penerapan Model Pembelajara

Observasi Proses
Pembelajaran

A 4

AS

\ 4
Pelaksanaan Pos-Tes

A\ 4
Penyebaran angket dan wawancarg

A 4

Refleksi Siklus |

A\ 4
Revisi Model Pembelajaran

Populasi dan Sampel Penelitian :

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kélasmester Il di SMUN 1

Lembang Kabupaten bandung (Jawa Barat) yang alamadi sumber informasi
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utama penelitian ini. Selanjutnya akan diambil lbepa kelas untuk dijadikan
sampel.

Teknik Pengumpulan Data:

1. Observas : Observasi merupakan teknik pengumpulan data yesa loigunakan
dalam mengamati perilaku interaktif seseorang dak@iompok. Teknik ini
banyak berguna untuk memahami fenomena, pola kerilatau tindakan
seseorang dalam melakukan aktivitasnya, menganeatiaku atau interaksi
kelompok secara alamiah, menyelidiki tingkah lakudividu atau proses
terjadinya sesuatu peristiwa yang dapat diobserbagd dalam sesuatu yang
sesungguhnya maupun situasi buatan. Observasi gkag dilakukan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menjaring datauparaktivitas siswa dan guru
selama KBM, interaksi siswa dengan siswa , matembhelajaran, metode
pembelajaran, partisipasi siswa dalam pembelajardan keberhasilan
pembelajaran siswa dengan menggunakan model cdopergarning tipe
Student Team Achievement Division. Untuk keperluainservasi, Observer
dibekali dengan format observasi. Pada proses gdajatsn ini, observasi akan
dilakukan oleh seorang guru fisika.

2. Wawancara : Wawancara yang akan dilakukan terhadap guru fisikang
mengajar fisika dengan model cooperative learntipe Student Team
Achievement Division, adalah : Pengalaman tentammhelajaran cooperative,
pendapat guru tentang model pembelajaran yang odingn kelebihan dan
kekurangan model yang telah dirancang, dan upayabag@n atau
penyempurnaan pembelajaran cooperative yang selyarus

3. Angket: Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalatatsudaftar
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperké&tbrangan tertentu dari
responden dalam pembelajaran fisika dengan modgpecative learning tipe
Student Team Achievement Division. Angket akan dikam terhadap siswa
untuk memperoleh masukan dalam melengkapi dan mé&mgieanalisis yang
diperoleh .

4. TesTertulis: Tes yang akan diberikan adalah tes tertulis bepupdes dan post-

tes.

29



I.JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No Jenis Kegiatan

Waktu Pelaksanaan
Bulan ke

1 Mengembangkan model
pembelajaran fisika SMU untuk
topik-topik tertentu

2 | Merancang Berbagai instrumen
penelitian yang berupa soal tes,
format observasi, angket, dan
format wawancara

3 | studi eksplorasi untuk memaha
kondisi kelas

4 Melakukan tindakan dalam kela
dan pada saat yang sama
melakukan observasi kelas dan
refleksi untuk siklus 1,11, dan 1l

Menulis draft laporan sementarg

4 5 6

Diseminasi hasil temuan
sementara

O |00

10 | Publikasi artikel

11 | Menulis laporan akhir
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J.PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN

No. Jenis Pengeluaran Jumlah
1. Gaji atau Upah
1 Orang Konsultan Rp 1.500.000,00
1 Orang Ketua Tim Penelitian Rp 1.500.000,00
1 Orang Peneliti Utama Rp 1.000.000,00
3 Orang anggota penelitian Rp 1.500.000,00
1 Tenaga Laboran Rp 300.000,00
1 Tenaga Administrasi Rp 200.000,00
2. Bahan Habis pakai
a. 5rim HVS 80 A4 Rp 125.000,00
b. 1 Lusin pensil Rp  15.000,00
C. 2 Lusin Ballpoint Rp  35.000,00
d. 5 Box Transparansi laser Rp 250.000,00
e. 5 Box spidol White Board Rp 125.000,00
f. 2 tube tuner laser printer Rp 250.000,00
g. Perbanyakan Naskah Bahan Ajar (3 topik) | Rp 1.500.000,00
h. Perbanyakan Instrumen penelitian Rp 1.000.000,00
i. Penyiapan komponen Alat Peraga Rp 1.000.000,00
J. Pengadaan buku-buku referensi tambahan | Rp 200.000,00
3. Perjalanan
a. Ketua Peneliti & Anggota Rp 500.000,00
b. Tenaga Laboran Rp 150.000,00
c. Tenaga Administrasi Rp 150.000,00
4. Biaya Lain-lain

Biaya seminar Nasional
Dokumentasi dan laporan
Foto Copy

Administrasi surat-menyurat
Tape Recorder

Cassette Perekam /CD

~poooTw

Rp 700.000,00
Rp 700.000,00
Rp 200.000,00
Rp 100.000,00
Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00

Jumlah

B. Rp 15.000.000,00
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